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ABSTRAK 

 

Putra Alfarizi, 2023. “Analisa Proksimat dan Ultimat Terhadap 

Kualitas Batubara Yang Mengandung Resin 

di KUD Sinamar Sakato, Kecamatan Asam 

Jujuhan, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi 

Sumatera Barat” 

 

KUD Sinamar Sakato merupakan salah satu perusahan yang bergerak di bidang 

pertambangan batubara dengan sistem penambangan yang diterapkan adalah 

sistem tambang terbuka. KUD Sinamar Sakato memproduksi batubara yang 

memiliki pengotor bawaan berupa getah tumbuhan (resin). Resin dalam batubara 

KUD Sinamar Sakato masih belum diketahui dampak yang ditimbulkan terhadap 

kualitas batubaranya, apakah resin tersebut bisa menaikan atau malah menurunkan 

kualitas batubara. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dari resin 

terhadap kualitas batubara, mengetahui parameter kualitas apa yang ikut 

terpengaruh dengan adanya resin tersebut dan menentukan peringkat (rank) dari 

batubaranya, dengan menggunakan metode analisa proksimat dan ultimat. 

Pengujian dilakukan melakukan perbandingan antara batubara yang mengandung 

resin dan batubara yang tidak mengandung resin pada seam yang sama, sehingga 

dapat diketahui parameter apa saja yang terpengaruh oleh resin. berdasarkan 

pengujian analisa proksimat dan ultimat maka didapatkan hasil rata rata batubara 

resin dengan kandungan inherent moisture 2,57%, ash content 31,07%, volatile 

matter 62,04%, fixed carbon 4,31%, total sulfur 0,27%, dan calori 5,930.51 

kkal/kg. batubara non-resin dengan kandungan inherent moisture 18,92%, ash 

content 6,32%, volatile matter 35,68%, fixed carbon 39,09%, total sulfur 0,31%, 

dan calori 5,302.54 kkal/kg. Dari hasil perbandingan pengujian diketahui resin 

yang ada pada batubara dapat meningkatkan kadar ash content, volatile matter 

dan calori, resin juga berpengaruh pada penurunan kadar inherent moisture. Rank 

dari batubara yang mengandung resin sub-bituminus A dan batubara non resin 

sub-bituminus B.  

 

Kata kunci: Analisa Proksimat, Analisa Ultimat, Batubara Resin, Peringkat 

Batubara 
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ABSTRACT 

 

Putra Alfarizi, 2023. “Proximate and Ultimat Analysis of the 

Quality of Coals Containing Resin in KUD 

Sinamar Sakato, Asam Jujuhan District, 

Dharmasraya Regency, West Sumatra 

Province” 

 

KUD Sinamar Sakato is one of the companies engaged in coal mining with the 

mining system applied is an open mining system. KUD Sinamar Sakato produces 

coal that has a built-in impurity in the form of plants gum (resin). Resin in KUD 

Sinamar Sakato coal is still unknown the impact it has on the quality of its coal, 

whether the resin can increase or even decrease the quality of coal. This study 

was conducted to analyze the effect of resin on coal quality, find out what quality 

parameters are affected by the presence of these resins and determine the rank 

(rank) of the coal, using proximate and ultimate analysis methods. Tests were 

carried out comparing coal containing resin and coal that does not contain resin 

in the same seam, so that it can be seen what parameters are affected by resin. 

Based on the proximate and ultimate analysis tests, the results of resin coal with 

inherent moisture 2,57%, ash content 30,07%, volatile matter 62,04%, fixed 

carbon 4,31%, total sulfur 0.27%, and calorie 5,930.51 kcal/kg were obtained. 

coal that does not contain resin with inherent moisture 18,92%, ash content 

6,32%, volatile matter 35,68%, fixed carbon 39,09%, total sulfur 0,31%, and 

calorie 5,302.54 kcal/kg. From the test comparison results, it is known that the 

resin in coal can increase ash content, volatile matter and calorie levels, the resin 

also affects the decrease in inherent moisture levels. Rank of coal containing sub-

bituminous A resin and coal that does not contain sub-bituminous B resin. 

 

Keywords: Proximate Analiysis, Ultimate Analysis, Resinous Coal, Coal Rank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki cadangan 

batubara yang cukup besar, menurut data Kementrian ESDM tahun 2022 

untuk saat ini Indonesia memiliki cadangan batubara sebesar 31,7 milliar 

ton, sedangkan untuk produksi batubara sebesar 687 juta ton dengan 

cadangan batubara berkalori tinggi sebanyak 1,5 milliar ton, kalori sedang 

sebesar 18,8 milliar ton dan untuk kalori rendah sebesar 10,9 milliar ton. 

Batubara merupakan bahan galian yang terbentuk melalui proses 

sedimentasi tumbuhan maupun fosil, sebanyak 75% batubara tersusun atas 

sisa tumbuhan yang telah mengalami dekomposisi. Setiap material 

penyusun batubara memiliki sifat berbeda-beda yang nantinya akan 

mempengaruhi kualitas dari batubara itu sendiri, terdapat bermacam-

macam material tumbuhan yang ada dalam batubara maupun organ 

tumbuhan itu sendiri, seperti spora, algae, dan getah tumbuhan (resine) 

(Qadaryati et al., 2019). 

Getah tumbuhan atau resine adalah bentuk eksudasi tumbuhan 

yang terjadi secara alamiah dengan ciri-ciri padatan, mengkilat, bening-

kusam, rapuh, serta meleleh apabila terkena panas dan mudah terbakar 

dengan mengeluarkan asap dan bau khas (Kuspradini et al., 2016). 

Resinite dalam batubara tergolong ke dalam maseral liptinite yang berasal 

dari sisa-sisa tumbuhan, resinite biasanya terdapat pada batubara peringkat 
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rendah seperti lignit dan jarang terdapat pada batubara peringkat tinggi. 

Keterdapatan resin di dalam batubara masih belum dapat diketahui apakah 

berpengaruh dalam menaikkan ataupun menurunkan kualitas suatu 

batubara. Semakin tinggi kualitas batubara maka harga jual batubara itu 

juga akan semakin tinggi, sebaliknya jika semakin rendah kualitas 

batubara tersebut maka semakin rendah juga harga jualnya. Resin dalam 

batubara memiliki bentuk dan warna yang beragam seperti resin dengan 

warna coklat, kuning dan orange.  

 Kualitas batubara merupakan sifat fisika dan kimia dari batubara 

itu sendiri, kualitas batubara merupakan sebuah acuan terhadap potensi 

kegunaannya, dalam menentukan kualitas suatu batubara perlu 

dilakukannya analisa kimia pada batubara yang diantaranya berupa 

analisis proksimat (Sepfitrah, 2016a). Analisis proximate batubara 

berfungsi untuk mengetahui karakteristik dan kualitas batubara yang 

berkaitan dengan penggunaan batubara tersebut. Pengujian kualitas 

batubara terbagi atas dua metode, pengujian secara langsung setelah 

pengambilan sampel (as received) dan pengujian dengan pengeringan 

moisture (air dried based). Analisis proximate meliputi, kelembapan 

(moisture), zat terbang (volatile matter), kadar abu (ash content) dan nilai 

kalori (calorific value). Analisis proksimat sebagai pengujian yang paling 

mendasar dalam penentuan kualitas batubara (Panji Permana, 2016) . 

Berdasarkan kualitas yang diketahui dari suatu batubara maka dapat 
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diklasifikasikan jenis dari batubara, setiap jenis batubara memiliki sifat 

dan cirinya masing-masing.  

Peringkat suatu batubara merupakan tahapan yang sudah dilalui 

oleh batubara, diawali dari sisa-sisa tumbuhan yang membusuk diakhiri 

dengan pembentukan antrasit (B. Santoso, 2015). Tujuan dari sistem 

klasifikasi batubara adalah untuk membedakan batubara sesuai dengan 

sifat fisik dan kimianya yang kemudian dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas dan nilai (ekonomi) dari batubara individu untuk 

tujuan pemanfaatan yang berbeda (Proksimat et al., 2018). Dalam 

menetapkan peringkat dari suatu batubara acuan yang paling umum 

dipakai adalah ASTM (American Standard Testing and Material). ASTM 

menggunakan parameter dari analisa proksimat untuk menentukan 

peringkat dari suatu batubara yang terdiri atas lignit, sub-bituminus, 

bituminus dan antrasit. Dalam setiap peringkat memiliki kriteria tersendiri 

yang harus dimiliki oleh batubara. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di KUD Sinamar Sakato 

yang melakukan penambangan batubara yang dimana mengandung unsur 

getah damar (resin) di dalamnya, tumbuhan damar yang mengendap 

sehingga terbentuk sebuah lapisan batubara yang mengandung unsur resin 

di dalamnya. Resin tersebut tentunya memiliki pengaruh terhadap batubara 

yang terendapkan, baik itu pengaruh secara fisik maupun secara kimia. 

Namun, belum dapat dipastikan apakah resin yang berada di dalam 

batubara memiliki dampak baik ataupun buruk terhadap kualitas yang 
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dihasilkan dan pastinya nanti akan mempengaruhi rank dari batubara 

tersebut.  

Sejalan dengan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti permasalahan di atas karena minimnya penelitian yang membahas 

tentang batubara yang mengandung resin sejauh ini. Bagaimanakah 

pengaruh resin terhadap kualitas batubara yang dimiliki oleh perusahaan 

dan apakah batubara yang memiliki kandungan resin bisa dipergunakan 

dalam bidang industri, dikarenakan hal tersebut batubara yang memiliki 

kandungan resin masih diragukan apakah memiliki dampak lain jika teteap 

dipergunakan. Oleh karena itu, diperlukannya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui kualitas batubara yang berada di KUD Sinamar Sakato. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan hasil observasi yang telah 

dilakukan, maka peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan 

judul "Analisis Proksimat Terhadap Kualitas Batubara Yang 

Mengandung Resin di KUD Sinamar Sakato, Kecamatan Asam 

Jujuhan, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengidentikasi sebuah masalah merupakan langkah yang dilakukan 

untuk mempermudah menyelesaikan permasalahan tersebut. Adapun 

identifikasi masalah yang penulis temukan yaitu: 

1. Terdapatnya Pengotor (parting) berupa resin pada batubara KUD 

Sinamar Sakato yang belum diketahui pengaruhnya terhadap kualitas 

batubara. 
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2. Belum diketahuinya dampak dari batubara yang mengandung resin jika 

tetap dipergunakan dalam bidang industri. 

3. Diperlukannya penentuan rank menggunakan metode ASTM terhadap 

batubara yang memiliki kandungan resin.  

C. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan peneltian secara 

terstruktur maka diperlukannya batasan masalah. Dalam kegiatan tugas 

akhir ini penulis membatasi masalah penelitian yaitu:  

1. Pada penelitian ini sampel yang dianalisis berasal dari KUD Sinamar 

Sakato, Jorong Sinamar, Nagari Sinamar, Kecamatan Asam Jujuhan, 

Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. 

2. Pada penelitian ini tidak membahas tentang persentase kandungan 

resin dalam batubara. 

3. Pada penelitian ini tidak membahas tentang lingkungan pengendapan 

dari batubara yang memiliki kandungan resin. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas batubara yang memiliki kandungan resin dengan 

menggunakan metoda analisa proksimat? 

2. Bagaimana pengaruh dari keterdapatan resin terhadap parameter 

kualitas batubara? 



6 
 

 
 

3. Bagaimana peringkat (rank) batubara yang memiliki kandungan resin 

dengan menggunakan klasifikasi ASTM? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentunya memerlukan target. 

Sehingga tujuan penulis dalam melakukan penelitian yaitu:  

1. Untuk mengetahui kualitas batubara yang memiliki kandungan resin 

menggunakan metoda analisa proksimat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh resin terhadap parameter kualitas 

batubara. 

3. Untuk menentukan rank dari batubara yang mengandung resin 

menggunakan klasifikasi ASTM.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentunya ada keuntungan yang 

didapatkan. Manfaat yang didapatkan setelah penelitian yaitu: 

1. Bagi penulis, dapat mengetahui pengaruh dari keterdapatan resin 

terhadap kualitas batubara. 

2. Bagi Perusahaan bisa menjadi rujukan atau acuan dalam pemanfaatan 

batubara yang memiliki kandungan resin 

3. Bagi pembaca dapat digunakan sebagai bahan acuan atau rujukan 

untuk penelitian berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian analisa proksimat dan ultimat dari 

batubara yang memiliki kandungan resin dengan batubara non-resin maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil rata rata dari pengujian analisa proksimat dan ultimat pada 

batubara yang memiliki kandungan resin 5%, 3% dan 1% yaitu, 

inherent mositure sebesar 2,57%, ash sebesar 31,07%, volatile 

matter sebesar 62,04%, fixed carbon sebesar 4.17%, sulfur sebesar 

0.27% dan calori sebesar 5,930.51 kcal/kg. Pada hasil rata rata 

pengujian analisa proksimat dan ultimat pada batubara non-resin 

A, B dan C yaitu, inherent mositure sebesar 18,92%, ash sebesar 

6,32%, volatile matter sebesar 35,68%, fixed carbon sebesar 

39,09%, sulfur sebesar 0.31% dan calori sebesar 5,302.54 kcal/kg. 

2. Berdasarkan hasil perbandingan pengujian analisa proksimat dan 

ultimat antara batubara yang memiliki kandungan resin dengan 

batubara non-resin, dapat diketahui bahwa resin dalam batubara 

dapat mempengaruhi kenaikan kadar ash, kadar volatile matter dan 

kadar calori pada batubara. Sedangkan pada batubara yang 

mengandung resin nilai dari moisture cenderung lebih kecil dari 

pada batubara non-resin 

3. Berdasarkan pengujian analisa proksimat dan ultimat dari batubara 

yang memiliki kandungan resin dan batubara non-resin, dapat 
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ditentukan peringkat (rank) dari batubara tersebut. Batubara yang 

memiliki kandungan resin berada pada tingkatan sub-bituminus A 

dan batubara non-resin berada pada tingkatan sub-bituminus B. 

B. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan 

menambahkan variabel seperti persentase dari kandungan resin yang ada 

pada batubara, jenis resin yang terdapat pada batubara.  
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